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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia dipengaruhi oleh faktor-faktor produksi
seperti modal, tenaga kerja, dan teknologi. Tenaga kerja memiliki peran penting
dalam pertumbuhan ekonomi tergantung pada kemampuan sistem perekonomian
dalam menyerap dan memanfaatkan tenaga kerja tersebut. Kebijakan fiskal
memiliki peran strategis dalam pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh tenaga kerja dan kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa pada tahun 2015-2022. Metode analisis yang digunakan
adalah regresi data panel dengan menggunakan data sekunder dari enam Provinsi
Pulau Jawa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kerja, kebijakan fiskal,
Indeks Pembangunan Manusia, dan tingkat pengangguran memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Tenaga Kerja, Kebijakan Fiskal
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ABSTRACT

Economic growth in Indonesia is influenced by factors of production such
as capital, labor and technology. Labor has an important role in economic growth
depending on the ability of the economic system to absorb and utilize this
workforce. Fiscal policy has a strategic role in economic growth. This study aims
to examine the influence of labor and fiscal policy on economic growth in Java in
2015-2022. The analytical method used is panel data regression using secondary
data from the six provinces of Java Island. The results of this research show that
employment, fiscal policy, the Human Development Index, and the unemployment
rate have a significant effect on economic growth.

Keywords: Economic Growth, Labor, Fiscal Policy

XXi



BAB |

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu dasar atas tercapainya
peningkatan kesejahteraan rakyat vyaitu dengan melalui peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Salah satu upaya untuk menjaga
kestabilitasan ekonomi yaitu melalui langkah-langkah tertentu untuk
memperkuat daya tahan perekonomian domestik terhadap berbagai guncangan
yang muncul, baik dalam negeri maupun luar negeri. Menurut Ambarwati
(2021) pertumbuhan ekonomi adalah kenaikan kapasitas dalam jangka panjang
dari negara yang bersangkutan untuk menyediakan berbagai barang ekonomi
kepada penduduknya. Badan Pusat Statistik mencatat pertumbuhan
ekonomi sepanjang 2020 mengalami kontraksi 2,07 persen secara year on year.
Kepala BPS Suhariyanto menyatakan kontraksi ini dipengaruhi oleh lemahnya
pada berbagai sektor ekonomi karena pandemi Covid-19 (BPS, 2020).

Menurut data BPS, laju pertumbuhan ekonomi Pulau Jawa justru
mengalami penurunan pada tahun 2015. Laju pertumbuhan ekonomi Pulau
Jawa tahun 2015 sebesar 5,22% lebih rendah 0,29% dibandingkan tahun 2014.
Penurunan tersebut disebabkan oleh menurunnya produksi beberapa sektor
lapangan usaha yang ada di Pulau Jawa seperti sektor pertanian dan peternakan
di DKI Jakarta dan Jawa Tengah akibat pengalihan fungsi lahan pertanian

menjadi lahan untuk perumahan dan industri (Norlita, 2018). Pembangunan di


https://www.tempo.co/tag/pertumbuhan-ekonomi
https://www.tempo.co/tag/pertumbuhan-ekonomi

provinsi-provinsi di Pulau Jawa yang berlangsung secara menyeluruh dan
berkesinambungan telah meningkatkan perekonomian masyarakat. Lalu pada
tahun 2022 kuartal 11l perekonomian Indonesia secara spesial masih di
dominasi kelompok provinsi di Pulau Jawa yang memberikan kontribusi
pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 56,3%.

Pencapaian hasil-hasil pembangunan yang sangat dirasakan masyarakat
merupakan agregat pembangunan dari enam provinsi di Pulau Jawa yang tidak
terlepas dari usaha keras bersama-sama antara pemerintah dan masyarakat.
Namun disisi lain berbagai kendala dalam memaksimalkan potensi sumber
daya manusia dan sumber modal masih dihadapi oleh penentu kebijakan di
tingkat propinsi (Putri, 2014).

Menurut Nurmainah (2012) pertumbuhan ekonomi penting untuk
mempertahankan kesejahteraan rakyatnya, maka dari itu pertumbuhan
ekonomi sangatlah penting untuk kesejahteraan rakyat Indonesia. Dalam upaya
mempertahankan kesejahteraan rakyat Indonesia pertumbuhan ekonomi
harusnya sangat diperhatikan oleh pemerintah. Salah satu indikator
keberhasilan pelaksanaan pembangunan yang dapat dijadikan tolok ukur secara
makro adalah pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan dari perubahan PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto) dalam suatu daerah. Semakin tinggi
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah menandakan semakin baik kegiatan
ekonomi daerah. Pertumbuhan ekonomi tersebut dapat ditunjukkan dengan laju
pertumbuhan dari data PDRB atas dasar harga konstan. Pertumbuhan ekonomi

di Indonesia bergerak secara fluktuatif selama periode tahun 2015-2022.



Kondisi tersebut tentu tidak terjadi begitu saja, namun disebabkan oleh
berbagai faktor ekonomi. Berikut terdapat tabel perkembangan PDRB di Pulau

Jawa selama tujuh tahun terakhir dari tahun 2015-2022

Tabel 1. 1 Perkembangan PDRB di Pulau Jawa Periode 2015-2022

(Milyar)
Tahun DKI DIY Jawa Jawa Jawa Banten
Jakarta Tengah Barat Timur
2015 | 1.454 0,08 0,80 1.163 1.331 0,36
2016 | 1.539 0,08 0,84 1.232 1.405 0,38
2017 | 1.635 0,09 0,89 1.300 1.482 0,41
2018 | 1.735 0,09 0,94 1.378 1.563 0,43
2019 | 1.836 0,10 0,99 1.449 1.649 0,45
2020 |1.792 0,10 0,96 1.413 1.611 0,44
2021 | 1.856 0,10 0,99 1.468 1.669 0,46
2022 | 1.953 0,11 1.050 2.422 1.757 0,48

Sumber: Badan Pusat Statistik
Teori Pertumbuhan Ekonomi Neo Klasik menyatakan pertumbuhan

ekonomi bergantung pada perkembangan faktor-faktor produksi yaitu; modal,
tenaga kerja dan teknologi (Nizar et al., 2013). Pertumbuhan ekonomi
Indonesia dipengaruhi oleh beberapa komponen diantaranya adalah tenaga
kerja. Lewis mengemukakan teorinya mengenai ketenagakerjaan, vyaitu;
kelebihan pekerja merupakan kesempatan dan bukan masalah. Kelebihan
pekerja satu sektor akan memberikan andil terhadap pertumbuhan output dan
penyediaan pekerja di sektor lain. Selanjutnya Lewis mengemukakan bahwa
ada dua sektor di dalam perekonomian negara sedang berkembang, yaitu sektor
modern dan sektor tradisional (Nizar et al., 2013). Dengan terserapnya

kelebihan tenaga kerja disektor industri (sektor modern) oleh sektor informal,



maka pada suatu saat tingkat upah di pedesaan akan meningkat. Peningkatan
upah ini akan mengurangi perbedaan tingkat pendapatan antara pedesaan dan
perkotaan, sehingga kelebihan penawaran pekerja tidak menimbulkan masalah
pada pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya kelebihan pekerja justru merupakan
modal untuk mengakumulasi pendapatan, dengan asumsi perpindahan tenaga
kerja dari sektor tradisional ke sektor modern berjalan lancar dan perpindahan
tersebut tidak pernah menjadi terlalu banyak (Putri, 2014).

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja (AK) secara
tradisional dianggap sebagai salah satu faktor positif yang memacu
pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga kerja yang lebih besar berarti akan
menambah tingkat produksi, sedangkan pertumbuhan penduduk yang lebih
besar berarti ukuran pasar domestiknya lebih besar. Meski demikian hal
tersebut masih dipertanyakan apakah benar laju pertumbuhan penduduk yang
cepat akan memberikan dampak positif atau negatif dari pembangunan
ekonominya (Sitanggang & Nachrowi, 2004). Selanjutnya dikatakan bahwa
pengaruh positif atau negatif dari pertumbuhan penduduk tergantung pada
kemampuan sistem perekonomian daerah tersebut dalam menyerap dan secara
produktif memanfaatkan pertambahan tenaga kerja tersebut. Kemampuan
tersebut dipengaruhi oleh tingkat dan jenis akumulasi modal dan tersedianya
input dan faktor penunjang seperti kecakapan manajerial dan administrasi.
Dalam model sederhana tentang pertumbuhan ekonomi, pada umumnya
pengertian tenaga kerja diartikan sebagai angkatan kerja yang bersifat

homogen. Menurut Lewis, angkatan kerja yang homogen dan tidak terampil



dianggap bisa bergerak dan beralih dari sektor tradisional ke sektor modern
secara lancar dan dalam jumlah terbatas. Dalam keadaan demikian penawaran
tenaga kerja mengandung elastisitas yang tinggi (Nizar, 2013). Meningkatnya
permintaan atas tenaga kerja (dari sektor tradisional) bersumber pada ekspansi
kegiatan sektor modern. Dengan demikian salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap pertumbuhan ekonomi adalah tenaga kerja.

Negara berkembang memiliki tiga aspek masalah jangka panjang dalam
pertumbuhan ekonomi ialah pertama, perbedaan tingkat pertumbuhan potensial
yang dapat dicapai dan tingkat pertumbuhan yang sebenarnya tercapai. Kedua,
meningkatkan potensi pertumbuhan. Ketiga, keteguhan pertumbuhan ekonomi
yang berlaku dari satu tahun ke tahun lainnya (Syofya, 2018).

Berdasarkan ketiga aspek masalah tersebut maka pertumbuhan
ekonomi tidaklah berkembang secara linier, adakalanya bergerak lambat dan
mundur karena tingkat kegiatan ekonomi dalam menghasilkan suatu produk
(barang atau jasa) tidaklah sama tiap tahunnya. Untuk itu perlu tindakan
percepatan pertumbuhan ekonomi melalui bentuk kebijakan-kebijakan yang
dilakukan oleh pemerintah agar masalah ekonomi baik jangka panjang maupun
pendek hisa diatasi seperti: mengurangi pengangguran, mengatasi inflasi dan
mempercepat pertumbuhan ekonomi.

Secara teoritis maupun empiris, kebijakan fiskal mempunyai peranan
yang sangat strategis dalam rangka stabilisasi perekonomian, yaitu melalui
penyeimbangan permintaan agregat dan penawaran agregat. Apabila

perekonomian mengalami tekanan inflasi yang cukup besar, misalnya, maka



kebijakan stabilisasi diarahkan pada pengurangan permintaan agregat.
Sebaliknya, pada saat ekonomi mengalami resesi maka kebijakan stabilisasi
lebih diarahkan untuk menstimulasi permintaan agregat (Nangarumba, 2016).
Kebijakan fiskal berdampak pada struktur dan kondisi ekonomi yang berlainan,
keduanya dapat digunakan secara simultan untuk mencapai dua sasaran
stabilitas yang berlainan, misalnya pencapaian keseimbangan internal
(stabilitas harga) dan keseimbangan eksternal (neraca pembayaran). Dalam
kondisi tersebut, kebijakan moneter dan fiskal dapat dikelola atau
dikoordinasikan sedemikian rupa agar stimulus yang dihasilkan oleh kedua
kebijakan tersebut dapat diarahkan untuk mempengaruhi perekonomian, dalam
artian tidak saling meniadakan atau bahkan menimbulkan pengaruh yang
berlebihan, sehingga dapat mendukung pencapaian stabilitas harga dan
pencapaian neraca pembayaran yang sehat secara bersama-sama (Goeltom,
2012).

Paradigma pembangunan merupakan pertumbuhan ekonomi yang
diukur dengan pembangunan manusia. Peran pemerintah dalam meningkatkan
indeks pembangunan manusia dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
atau sebaliknya. Indeks pembangunan manusia yang diukur melalui kualitas
tingkat pendidikan, kesehatan dan daya beli melalui peningkatan ketiga
indikator tersebut diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup manusia
(Maratade, et al., 2016).

Indeks Pembangunan Manusia berkedudukan penting dalam

pembangunan ekonomi modern karena pembangunan manusia yang baik dapat



memajukan faktor-faktor produksi. Kualitas penduduk yang akan mampu
berinovasi untuk mengembangkan faktor-faktor produksi. Selain itu,
pembangunan manusia dapat berpengaruh pada jumlah penduduk yang akan
meningkatkan konsumsi. Faktor produksi adalah adanya tingkat pendidikan
yang dapat menciptakan tenaga kerja yang berkualitas, sehingga dapat
memberikan kesempatan dalam mengelola sumber daya untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi. Pembangunan manusia memfokuskan manusia sebagai
sasaran dalam kegiatan pembangunan dengan tercapainya pengelolaan atas
sumber daya, peningkatan derajat kesehatan serta meningkatkan pendidikan.

Penduduk dalam jumlah yang besar merupakan modal dalam
pembangunan ekonomi. Penduduk usia produktif yang termasuk dalam
angkatan kerja merupakan tenaga kerja yang terserap di lapangan pekerjaan
dan pendorong dalam menghasilkan output suatu wilayah (Tambunan, 2001) .
Kaitannya dengan indeks pembangunan manusia maka, apabila indeks
pembangunan manusia menunjukkan kondisi baik setidaknya banyak tenaga
kerja yang terserap dalam lapangan pekerjaan dan berkurangnya jumlah
pengangguran usia produktif.

Pengangguran adalah suatu keadaan dimana seseorang yang tergolong
dalam angkatan kerja ingin mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat
memperolehnya. Pengangguran adalah keadaan dimana orang ingin bekerja
namun tidak mendapat pekerja (Franita & Fuady, n.d.). Pengangguran sering
diartikan sebagai orang yang ingin bekerja namun tidak memiliki pekerjaan,

pengangguran terdiri dari tiga macam. Pertama, pengangguran terselubung



adalah tenaga kerja yang tidak bekerja secara maksimal karena suatu alasan
tertentu. Kedua, setengah menganggur adalah tenaga kerja yang kurang dari 35
jam perminggu. Ketiga, pengangguran terbuka adalah tenaga kerja yang
sungguh-sungguh tidak memiliki pekerjaan. Pengangguran terbuka merupakan
bagian dari angkatan kerja yang tidak bekerja atau sedang mencari pekerjaan
(baik bagi mereka yang belum pernah bekerja maupun yang sudah pernah
bekerja), atau sedang mempersiapkan suatu usaha, mereka yang tidak mencari
pekerjaan karena merasa tidak mungkin untuk mendapatkan pekerjaan dan
mereka yang sudah memiliki pekerjaan dan mereka yang sudah memiliki
pekerjaan tetapi belum mulai bekerja (Nurmainah, 2013). Tingkat
pengangguran adalah persentase jumlah pengangguran terbuka terhadap
jumlah angkatan kerja. Sama halnya seperti kemiskinan, tingkat pengangguran
terbuka ini akan berpengaruh pada daya beli masyarakat sehingga membuat
pertumbuhan ekonomi akan stagnan, bahkan turun sehingga masalah
pengangguran harus diselesaikan dalam rangka memacu naiknya laju
pertumbuhan ekonomi.

Pengangguran ~ merupakan ~ masalah ~ makroekonomi  yang
mempengaruhi  kelangsungan hidup manusia secara langsung. Bagi
kebanyakan orang kehilangan suatu pekerjaan merupakan penurunan suatu
standar kehidupan. Jadi tidak mengejutkan apabila pengangguran menjadi
topik yang sering diperbincangkan dalam perdebatan politik oleh para politisi
yang seringkali mengkaji bahwa kebijakan yang mereka tawarkan akan

membantu terciptanya lapangan pekerjaan (Mankiw,2000). Untuk mengukur



tingkat pengangguran suatu wilayah bisa diperolen melalui dua pendekatan.
Pertama, pendekatan angkatan kerja (Labour force approach) besar kecilnya
tingkat pengangguran dapat dihitung berdasarkan persentase dan
perbandingan jumlah antara orang yang menganggur dan jumlah angkatan
kerja. Kedua, pendekatan pemanfaatan tenaga kerja (Labour utilization
approach) yang juga dibagi menjadi dua yaitu bekerja penuh (employed) dan
setengah menganggur (underemployed). Bekerja penuh (employed) adalah
orang-orang yang bekerja penuh atau jam kerjanya mencapai 35 jam per
minggu sedangkan, setengah menganggur (underemployed) adalah mereka
yang bekerja namun belum dimanfaatkan penuh atau jam kerjanya dalam
seminggu kurang dari 35 jam.

Dalam penelitian ini diambil data tahun 2015-2022 di karena
berubahnya kondisi ekonomi sebelum pandemi Covid-19 tahun 2015-2018
dengan sewaktu terjadinya pandemi Covid-19 tahun 2019-2021 serta pasca
pandemi pada tahun 2022. Pada saat terjadinya pandemi Covid-19 banyak
perusahaan yang melakukan PHK pegawai secara besar-besaran dan
pertumbuhan ekonomi juga ikut mengalami penurunan secara signifikan.
Untuk itu, penelitian dilakukan agar mengetahui apakah tenaga Kerja,
pengeluaran daerah, pengangguran serta Indeks Pembangunan Manusia
membuat pertumbuhan ekonomi menjadi stabil.

Kebijakan fiskal berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Khusnia. Dari hasil estimasi jangka

panjang dengan perhitungan VECM dinyatakan kebijakan memiliki pengaruh
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terhadap pertumbuhan ekonomi (Khusnia. 2018). Angkatan kerja berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Tengah. Jika angkatan kerja
naik 1%, maka pertumbuhan ekonomi Jawa Tengah naik menjadi 0,945 %.
Angka elastisitas tenaga kerja ini memberikan sebuah indikator bahwa
kontribusi angkatan kerja di Jawa Tengah bagi pertumbuhan ekonomi Jawa
Tengah (Deddy, 2008). Jumlah tenaga kerja dilihat dari banyaknya jumlah
penduduk bekerja di Indonesia tahun 2006-2012 berpengaruh positif terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dengan bertambahnya jumlah penduduk
yang bekerja di Indonesia maka produktivitas dari tenaga kerja akan semakin
meningkat sehingga hal ini dapat memacu pertumbuhan ekonomi di Indonesia
(Effendy, 2012).

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk mengkaji
lebih lanjut mengenai bagaimana pengaruh tersebut dapat berdampak terhadap
pertumbuhan ekonomi di Indonesia pada tahun 2015-2022. Dari paparan latar
belakang diatas, peneliti tertarik meneliti dengan judul penelitian sebagai
berikut  “PENGARUH PENYERAPAN TENAGA KERJA DAN
KEBIJAKAN FISKAL TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI

INDONESIA PADA TAHUN 2015-2022”

Rumusan Masalah
Dari uraian latar belakang diatas dapat dijelaskan dalam rumusan
masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan ekonomi di

Indonesia pada tahun 2015-2022?
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2. Bagaimana pengaruh kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi

di Indonesia pada tahun 2015-2022?

C.  Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh tenaga kerja terhadap pertumbuhan
ekonomi tahun 2015-2022
2. Untuk mengetahui pengaruh kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan

ekonomi tahun 2015-2022

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu:
1. Bagi Penulis
Diharapkan penelitian ini dapat menambah dan memperluas
wawasan ilmu pengetahuan di pembangunan ekonomi di Indonesia
terkhusus dalam pengaruh besaran penyerapan tenaga kerja dan
kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia dengan
variabel makroekonomi sebagai variabel kontrol pada tahun 2015-2022.
2. Bagi Institusi
Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan
wacana pemikiran kepada praktisi sebagai acuan dalam mengetahui
bagaimana pengaruh besaran penyerapan ketenagakerjaan dan

kebijakan fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia .
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3. Bagi Akademisi
Diharapkan penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan,
melengkapi, dan memberikan informasi yang berharga mengenai
pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Selain itu, penelitian ini dapat

dijadikan rujukan untuk penelitian selanjutnya.

Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan penelitian ini seluruhnya dibagi
menjadi lima bab, antara lain;

Bab | Pendahuluan yang isinya tentang latar belakang masalah
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan. Pada bagian latar belakang akan dijelaskan mengenai
fenomena dan permasalahan yang terjadi yang kemudian dijadikan landasan
penelitian ini yang didukung dengan data yang sudah diperoleh, teori, serta
penelitian terdahulu.

Bab 1l Landasan Teori yang berisi tentang landasan-landasan teori
yang digunakan serta telaah pustaka yang mana keduanya merupakan
tinjauan penelitian terdahulu yang kemudian dijadikan bahan rujukan.
Selain itu di dalam Bab |1 ini terdapat kerangka pemikiran dan hipotesis.

Bab 11 Metode Penelitian yang berisi tentang deskripsi penelitian dan
menjelaskan setiap variabelnya. Pada bab ini juga menjelaskan tentang jenis
penelitian, definisi operasional variabel, sumber dan jenis data, serta alat

analisis yang digunakan.
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Bab 1V Hasil dan Pembahasan yang berisi tentang gambaran umum
penelitian, model analisis data yang digunakan, hasil analisis, serta dapat
menyampaikan hasil dari bahasan yang sekaligus menjadi jawaban dari
rumusan masalah di bab pertama.

Bab V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil yang sudah
diteliti serta keterbatasan penelitian. Dalam bab ini juga terdapat saran

terhadap pihak yang memiliki kepentingan dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan pendekatan Fixed
Effect Model dan melihat terhadap pembahasan yang telah dijelaskan pada
Bab IV dengan variabel Tenaga Kkerja, Kebijakan fiskal, IPM dan
pengangguran terhadap Pertumbuhan ekonomi maka diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:

1. Tenaga kerja berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan ekonomi. Hal
ini diartikan bahwa semakin tingginya tenaga kerja maka akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di pulau jawa. Hasil ini dikarenakan
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa.

2. Kebijakan fiskal (Pengeluaran Asli Daerah) berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan hal tersebut dapat dikatakan
apabila kebijakan fiskal semakin tinggi maka semakin tinggi pula
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Jadi, apabila pengeluaran asli daerah
meningkat maka dana yang dimiliki oleh pemerintah daerah akan lebih
tinggi dan tingkat kemandirian daerah akan meningkat pula, sehingga

pemerintah daerah akan berinisiatif untuk lebih menggali potensi daerah dan

meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
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IPM (Indeks Pembangunan Manusia) berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Semakin baik IPM maka akan
mencerminkan kualitas sumber daya manusia yang baik, yang berdampak
pada kenaikan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Jadi, bisa dikatakan
jikalau IPM meningkat maka dapat mempengaruhi kenaikan Pertumbuhan
ekonomi di Pulau Jawa

Pengangguran memiliki pengaruh negatif terhadap pertumbuhan ekonomi.
Dengan ini dapat dilihat apabila pengangguran turun maka akan
menyebabkan pertumbuhan ekonomi malah menjadi turun. Hal tersebut
dikarenakan pengangguran merupakan suatu masalah ataupun faktor yang

menghambat pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa.

Saran

Dari beberapa kesimpulan yang telah diulas, maka ada beberapa saran yang

dapat diberikan mendukung program pemerintah dalam rangka

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa:

1. Bagi pemerintah, untuk mewujudkan stabilitas ekonomi maka
diperlukan lapangan kerja yang luas sehingga dapat mengurangi
pengangguran yang ada di Pulau Jawa. Pengawasan terhadap anggaran
asli daerah agar dapat dengan tepat sasaran untuk membangun
pertumbuhan ekonomi. Peningkatan teknologi dan sumber daya
manusia sehingga tercipta SDM yang mumpuni dan mampu bersaing.

Sehingga menjadikan angka pengangguran di Pulau Jawa berkurang dan
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membantu dalam perkembangan dan pertumbuhan ekonomi di Pulau
Jawa.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah model penelitian
serta cakupan data yang akan digunakan. Sehingga dapat mencerminkan
yang sebenarnya dan dapat mengetahui seberapa besar pengaruh yang

terjadi



DAFTAR PUSTAKA

A. Jajang W. Mahri, M. Nur Rianto Al Arif, Tika Widiastuti, Muhamad Fajri, Tika
Arundina, & Cupian. (2021). Ekonomi Pembangunan Islam. Departemen
Ekonomi dan Keuangan Syariah - Bank Indonesia.

Abdullah bin Muhammad. (2011).

Afin, R., Yulistiono, H., & Oktarani, N. A. (2008). PERDAGANGAN
INTERNASIONAL, INVESTASI  ASING, DAN  EFISIENSI
PEREKONOMIAN NEGARA-NEGARA ASEAN. Buletin Ekonomi
Moneter dan Perbankan, 10(3). https://doi.org/10.21098/bemp.v10i3.226

Ambarwati, A. D., Sara, I. M., & Aziz, I. S. A. (2021). Pengaruh Jumlah Uang
Beredar (JUB), Bl Rate dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di
Indonesia Periode 2009-2018. Warmadewa Economic Development
Journal (WEDJ), 4(1), 21-27. https://doi.org/10.22225/wed].4.1.3144.21-
27

Ani Sri Rahayu. (2014). Pengantar Kebijakan Fiskal. Bumi Aksara.

Astuti, A. M. (2010). Fixed Effect Model Pada Regresi Data Panel.

Atmanti, H. D. (2017). Kajian Teori Pemikiran Ekonomi Mazhab Klasik Dan
Relevansinya Pada Perekonomian Indonesia. Jurnal Ekonomi & Bisnis, 2,
511-524.

Badan pusat statistik.  (2020).  https://www.bps.go.id/subject/6/tenaga-
kerja.html#subjekViewTabl

Caraka, R. E., & Yasin, H. (2017). Spatial Data Panel.



Due, J. F. (1968). Government finance; economics of the public sector (4th ed.).
Homewood.

Effendy Lubis, C. A. B. (2012). PENGARUH JUMLAH TENAGA KERJA,
TINGKAT PENDIDIKAN PEKERJA DANPENGELUARAN
PENDIDIKAN TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI. Jurnal
Ekonomia.

Ezkirianto, R. (n.d.). ANALISIS KETERKAITAN ANTARA INDEKS
PEMBANGUNAN MANUSIA DAN PDRB PER KAPITA DI INDONESIA.
2(2).

Franita, R., & Fuady, A. (n.d.). ANALISA PENGANGGURAN DI INDONESIA.

Gilarso. (2004). Pengantar lImu Ekonomi Maro.

Igbal, M. (n.d.). Regresi Data Panel (2) “Tahap Analisis.”

Istianto, T., & Kumenaung, A. G. (2021). ANALISIS PENGARUH BELANJA
DAERAH DAN INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI KABUPATEN DAN KOTA DI BOLAANG
MONGONDOW RAYA.

Leni, F. (n.d.). DitulisvSebagai Syarat Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam IAIN
Batusangkar.

Maratade, S. Y., Rotinsulu, D. C., & Niode, A. O. (2016). ANALYSIS OF GROWTH
ECONOMIC AND HUMAN DEVELOPMENT INDEX IN THE PROVINCE

OF NORTH SULAWESI. 16(01).



Mariana et al. (2014). PENGARUH PERTUMBUHAN INVESTASI,
PERTUMBUHAN PENYERAPAN TENAGA KERJA TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI DAN PERUBAHAN STRUKTUR
EKONOMI DI PROVINSI BALI. E-Jurnal Ekonomi Dan Bisnis
Universitas Udayana.

Mochtar, A. (1966). Teori Moneter dan Kebijaksanaan Fiskal terjemahan oleh
Mochtar Azchari. Bhratara.

Munandar, A. (2017). ANALISIS REGRESI DATA PANEL PADA
PERTUMBUHAN EKONOMI DI NEGARA — NEGARA ASIA. 8, 9.
Nangarumba, M. (2016). Analisis Pengaruh Kebijakan Moneter, Kebijakan Fiskal,
dan Penyaluran Kredit Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Provinsi Jawa
Timur Tahun 2006-2016. Jurnal Ekonomi dan Ekonomi Studi
Pembangunan, 8(2), 114-130.

https://doi.org/10.17977/um002v8i22016p114

Nasution, M. E. (2006). Pengenalan eksklusif ekonomi Islam. Kencana.

Naufal Nur Wibowo. (2022). Analisis Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia dan
Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Pada 6 Provinsi di Indonesia Tahun
2017-2021. Wawasan: Jurnal Ilmu Manajemen, Ekonomi dan
Kewirausahaan, 1(1), 76-83. https://doi.org/10.58192/wawasan.v1il.246

Nizar, C., Hamzah, A., & Syahnur, S. (n.d.). PENGARUH INVESTASI DAN
TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI SERTA
HUBUNGANNYA TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN DI INDONESIA.

9.



Nizar, C., Hamzah, A., & Syahnur, S. (2013). PENGARUH INVESTASI DAN
TENAGA KERJA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI SERTA
HUBUNGANNYA TERHADAP TINGKAT KEMISKINAN DI INDONESIA.

Noripin. (1987). Ekonomi Moneter. BPFE-Yogyakarta.

Norlita, V. (2018). PENGARUH INVESTASI, TENAGA KERJA, DAN
INFRASTRUKTUR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU
JAWA TAHUN 2006-2015. 7.

Nurmainah, S. (n.d.). ANALISIS PENGARUH BELANJA MODAL PEMERINTAH
DAERAH ,TENAGA KERJA TERSERAP DAN INDEKS PEMBANGUNAN
MANUSIA TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DAN
KEMISKINAN. 20(2), 11.

Nurul Huda. (2008). Ekonomi Makro Islam. Kencana.

Putri, P. 1. (2014). PENGARUH INVESTASI, TENAGA KERJA, BELANJA
MODAL, DAN INFRASTRUKTUR TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI PULAU JAWA. 12.

Rantebua, S., Rosnawintang, R., & Suriadi, L. O. (2020). ANALISIS PENGARUH
KEBIJAKAN FISKAL TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI
INDONESIA. Jurnal Progres Ekonomi Pembangunan (JPEP), 5(1).
https://doi.org/10.33772/jpep.v5i1.11671

Rozalinda. (2015). Ekonomi Islam: (Teori dan Aplikasinya pada Aktivitas
Ekonomi). PT. RajaGrafindo Persada.

Sitanggang, I. R., & Nachrowi, N. D. (2004). Pengaruh struktur ekonomi pada

penyerapan tenaga kerja sektoral: Analisis model demometrik di 30 propinsi



pada 9 sektor di Indonesia. Jurnal Ekonomi Dan Pembangunan Indonesia,
5(1), 103-133.

Sukirno, S. (1998). Pengantar Teori Makroekonomi. PT Raja Grafindo Persada.

Susilawati, S., & Putri, D. Z. (2019). ANALISIS PENGARUH TRANSAKSI NON
TUNAI DAN SUKU BUNGA Bl TERHADAP PERTUMBUHAN
EKONOMI DI INDONESIA. Jurnal Kajian Ekonomi dan Pembangunan,
1(2), 667. https://doi.org/10.24036/jkep.v1i2.6294

Syofya, H. (2018). Pengaruh tingkat kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi
terhadap indeks pembangunan manusia Indonesia. Jurnal limiah Ekonomi
Dan Bisnis, 15(2), 177-185.

Tambunan, T. (2001). Transformasi Ekonomi di Indonesia. Salemba Empat.

Tohar. (2000). Membuka Usaha Kecil. Kanisius.

United Nations Development Programme. (1994). Human Development Report.

United Nations Development Programme. (1995). Human Development Report.

Vogelvang, B. (n.d.). Econometrics: Theory and Applications with EViews (1st ed.).
Pearson Education Limited.

Widarjono, A. (2018). Ekonometrika: Pengantar dan Aplikasinya Disertai
Panduan Eviews. UPP STIM YKPN.

Zaini Ibrahim. (2013). Pengantar Ekonomi Makro. (Lembaga Peneelitian dan
Pengabdian Kepada Masyarakat (LP2M) IAIN Sultan Maulana Hasanudin

Banten.



	PENGARUH TENAGA KERJA DAN KEBIJAKAN FISKAL TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI DI PULAU JAWA PADA TAHUN 2015-2022
	PENGESAHAN TUGAS AKHIR
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
	HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIK
	HALAMAN MOTTO
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Rumusan Masalah
	C.  Tujuan Penelitian
	D. Manfaat Penelitian
	E. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA

